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Abstrak

PandemiCoronaVirus Sisease (Covid-19) memberikan dampak kepada seluruh bidang, salah satunya
adalah bidang pendidikan. Proses kegiatan belajar mengajar dialihkan menjadipendidikan jarak jauh
dengan sistem pembelajaran dalam jaringan atau online. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangakan media pembelajaran asikron mandiri berbasis transformative learning berbantuan
google classroom terutama pada materi fluida dinamis. Pengembangan inimenggunakan model DDD-
E (Decide, Design, Develop, Evaluate). Hasil dari penelitianiniadalah media pembela jaran asinkron

mandiri berbasis transformative learning yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran jarak jauh.

Kata-kata kunci: pembelajaran jarak jauh, transformative learning, google classroom, fluida dinamis.

Abstract

The Corona Virus Disease pandemic (Covid-19) impacts all fields, one of which is education. Teaching
and learningactivities are divertedto distance education with an online learning system. This research
aimsto developasynchronous media based on transformative learningassisted by google classroom,
especially in a dynamic fluid material. This development uses DDD-E models (Decide, Design,
Develop, Evaluate). The result of this study is asynchronous media based ontransformative learning
that canbe usedin distancelearning.

Keywords: distance learning, transformative learning, google classroom, dynamic fluid.

PENDAHULUAN

Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19) di Indonesia memberikan dampak kepada seluruh
bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan [1]. Proses pembelajaran secara langsung atau tatap
muka ditiadakan sementara sebagai upaya untuk mencegah penyebaran virus Covid-19 di lingkungan
sekolah, kemudian digantikan dengan pendidikan jarak jauh (PJJ). Pelaksanaan PJJ yang dilakukan
menggunakan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) atau online. Pembelajaran daring
merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi
menggunakan platform yang dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun
jarak jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu
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dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih
banyak dan lebih luas [2].

Kegiatan pembelajaran memiliki beberapa komponen yang saling mempengaruhi, yaituguru dan
siswa. Selain kedua komponen tersebut, terdapat komponen lain yang keberadaannya mempunyai
peran cukup penting yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus
yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran [3]. Dalam era kemajuan teknologi dan
pandemi Covid-19 seperti ini, tentu saja media pembelajaran yang digunakan mengalami berbagai
perubahan dengan tujuan untuk tetap dapat menjangkau seluruh peserta didik. Internet telah
dipadukan menjadi sebuah alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran [4].

Terdapat berbagai media yang pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran
secara daring atau yang lebih dikenal dengan istilah Learning Mangement System (LMS). Terdapat
berbagai jenis LMS yang digunakan seperti Edmodo, Schoology, Google Classroom, Blackboard,
Moodle, dan yang lainnya. Pada penelitian ini LMS yang digunakan dalam proses peengembangan
media pembelajaran yang dikembangkan oleh Google Sites [5], yaitu google classroom. Google
classroom dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar mandiri yang dapat menunjang proses PJJ,
sehingga peserta didik dapat secara bebas dalam mengakses materi pembelajaran sesuai dengan
rentang waktu yang sudah ditentukan sebelumnya [6]. Terdapat banyak model pembelajaran yang
dikembangkan dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah transformative learning yang pada
proses pembelajarannya berfokus kepada perubahan pola pikir peserta didik sebagai hasil dari proses
pembelajaran yang telah dilaksanakan [7]. Tranformatif learning biasanya digunakan secara langsung
oleh guru sehingga dibutuhkan pengembangan terhadap tranformatif learning yang dilakukan secara
daring.

Berdasarkan permasalahan dan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Asinkron Mandiri Berbasis Transformative learning
Berbantuan Google Classroom pada Materi Fluida Dinamis”.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model DDD-E (Decide, Design, Develop,
Evaluate) yaitu Decide atau menetapkan tujuan dan materi program, Design atau desain yaitu
membuat struktur program, Develop atau mengembangkan yaitu memproduksi elemen media dan
membuat tampilan multimedia, Evaluate atau mengevaluasi yaitu mengecek seluruh proses desain
dan pengembangan [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Decide (Pengambilan Keputusan)
Tahap ini peneliti mengambil keputusan mengenai jenis software yang akan digunakan untuk
mengembangkan media pembelajaran dan juga jenis hardware yang akan digunakan untuk
menjalankan media pembelajaran.
Dalam penelitian ini, media pembelajaran yang dikembangakan menggunakan bantuan LMS
google classroom sehingga tidak dibutuhkan hardware dan software khusus untuk
mengembangkan media pembelajaran.

2. Design (Pembuatan Desain)
Tahap ini peneliti melakukan analisis materi untuk mengetahui kedalaman dan keluasan
materi. Dalam penelitian ini, materi yang dikembangkan adalah fluida dinamis dengan sub
materi sifat fluida ideal, persamaan kontinuitas, dan hukum bernoulli. Media pembelajaran
dirancang dengan menggunakan transformative learning.

3. Develop (Pengembangan Produk)
Tahap ini peneliti mengembangkan elemen-elemen media pembelajaran yang dibutuhkan,
yaitu teks, gambar ilustrasi materi, animasi, dan audio.
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4. Evaluate (Evaluasi)

Tahap ini peneliti melakukan evaluasi produk media pembelajaranan. Evaluasi pertama
dilakukan oleh ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kevalidan produk. Langkah
selanjutnya adalah mengujicobakan produk media pembelajaran kepada guru dan peserta
didik. Namun, karena keterbatasan waktu, ini tidak terlaksanakan.

Selain dalam Google Classroom, pembelajaran transformatif pada fluida juga bisa dikembangkan
dalam bentuk aplikasi [9]. Persamaannya adalah sama-sama digunakan untuk menunjang PJJ dan
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran fisika secara mandiri oleh siswa yang tidak terikat oleh
ruang dan waktu. Kelemahan penggunaannya adalah media pembelajaran ini mengharuskan
pengguna menginstall aplikasi di gadget. Sedangkan Google Classroom tidak. Pembelajaran asinkron
juga bisa dilakukan dengan menggunakan LMS lain seperti Moodle [10], Microsoft Sway [11], dan
Wordpress [12].

SIMPULAN

Media pembelajaran ini sudah selesai dirancang dan dibuat. Namun, belum dapat diketahui
apakah media pembelajaran ini dapat digunakan dalam proses PJJ dikarenakan belum dilakukan uji
validitas ahli dan uji coba lapangan kepada guru dan peserta didik.
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